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ABSTRAK

Putri Y, 2013. Hubungan Lingkungan Kerja Dengan Produktivitas Kerja
Karyawan Salon Kecantikan di Kecamatan Padang Barat
Kota Padang

Penelitian ini dilatarbelakangi dari permasalahan yang menunjukkan
masih kurangnya produktivitas kerja karyawan salon kecantikan di Kota Padang.
Berdasarkan pengamatan peneliti hal ini disebabkan oleh kurang kondusifnya
lingkungan kerja karyawan salon kecantikan dalam bekerja. Penelitian ini
bertujuan untuk mengungkapkan hubungan lingkungan kerja dengan produktivitas
kerja karyawan salon kecantikan di Kecamatan Padang Barat Kota Padang.

Jenis penelitian ini adalah desktiptif kuantitatif yang bersifat korelasional.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan salon kecantikan dari 9
Salon Kecantikan di Kecamatan Padang Barat Kota Padang yang berjumlah 67
orang, dengan teknik pengambilan sampel adalah teknik total sampling karena
populasi kurang dari 100 orang. Teknik pengambilan data adalah menggunakan
angket (kuesioner) dengan menggunakan skala likert yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya, teknik analisis dalam tingkat pencapaian responden dengan rumus
persentase, sedangkan analisis korelasi dengan menggunakan Pearson Product
Moment dan dilanjutkan dengan uji t untuk uji hipotesis.

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh tingkat persentase pencapaian
responden terhadap variabel lingkungan kerja sebesar 69,17% berkategori sedang
dan produktivitas kerja karyawan memiliki skor rata-rata persentase pencapaian
responden sebesar 79,23% dengan kategori sedang. Kedua variabel berhubungan
lemah dengan korelasi sebesar 0,269. Hipotesis Ha yang menyatakan terdapat
hubungan lingkungan kerja dengan produktivitas kerja karyawan salon kecantikan
di Kecamatan Padang Barat Kota Padang diterima pada taraf signifikansi 95%.
Diharapkan karyawan untuk dapat meningkatkan lingkungan kerja mereka baik itu
lingkungan kerja fisik maupun lingkungan kerja non fisik agar produktivitas kerja
yang dihasilkan sesuai dengan yang diharapkan.

Kata kunci : Lingkungan Kerja, Produktivitas Kerja Karyawan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Suatu perusahaan dalam menjalankan kegiatan untuk mencapai tujuannya
memiliki beberapa faktor yang saling terikat dan berpengaruh. Salah satu
faktor tersebut yang sangat penting digunakan untuk menggerakan faktor
lainnya yaitu sumber daya manusia. Dalam meningkatkan sumber daya
manusia perlu adanya manajemen yang baik dari perusahan oleh pengusaha
agar usahanya berjalan sesuai dengan tujuan perusahaan salah satu usaha
adalah di bidang salon kecantikan.

Menurut Kementrian Kesehatan R1 (2011) dalam Peraturan Dirjen Bina
Gizi dan Kesehatan Ibu dan Anak Nomor HK.01.01/B1.4/4051/2011
menyatakan bahwa:

Salon kecantikan adalah fasilitas pelayanan untuk memperbaiki
penampilan melalui tata rias dan pemeliharaan kesehatan kulit dan
rambut dengan menggunakan kosmetika secara manual, pemeliharaan
kesehatan khusus kulit dan rambut tanpa bantuan medis (preparatif),
dan pelayanan kecantikan dengan kosmetika riasan (dekoratif) yang
dilakukan oleh ahli kecantikan sesuai dengan kompetensi yang
dimiliki.

Guna memperoleh hasil yang maksimal sesuai dengan tujuan usaha
salon kecantikan maka diperlukan adanya produktivitas kerja. Seiring dengan
itu, produktivitas kerja karyawan menurut Ravianto (2001:102) yakni sebagai
suatu konsep yang menunjukkan adanya kaitan antara hasil kerja dengan

waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkan produk dari seorang tenaga kerja.

Artinya karyawan akan memperoleh produktivtas kerja yang optimal apabila



ia mempunyai keinginan dan kemampuan yang tinggi untuk melakukan
pekerjaan dengan tepat, cepat tanpa membuang-buang waktu sehingga
memperoleh hasil yang maksimal sesuai dengan tujuan perusahaan.

Banyak hal yang bisa menjadi indikator dari produktivitas seperti
halnya menurut Sutrisno (2011:104) indikator yang digunakan dalam
produktivitas kerja meliputi : (1) Kuantitas kerja, (2) kualitas kerja, (3)
Semangat kerja, berikut penjelasannya :

1) Kuantitas kerja

Suatu hasil yang dicapai oleh karyawan dalam jumlah tertentu
dengan perbandingan standar ada atau ditetapkan oleh perusahaan.

2) Kualitas kerja

Kualitas merupakan tingkat sejauh mana proses atau hasil
pelaksanaan kegiatan mendekati kesempurnaan atau mendekati
tujuan yang diharapkan.

3) Semangat Kerja

Tingkat suatu aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang
ditentukan dilihat dari sudut koordinasi dengan output serta
memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain.

Menurut Nitisemito (2002:49) faktor yang mempengaruhi produktivitas
kerja salah satunya adalah lingkungan kerja. Sementara menurut Pandji
Anoraga (2005:56) faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja adalah
lingkungan kerja. Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar
pekerja dan dapat mempengaruhi mereka dalam menjalankan tugas-tugas yang
dibebankan, Nitisemito (1996:109). Sementara Sedarmayati (2001:1),
mendefinisikan lingkungan kerja yakni keseluruhan alat perkakas dan bahan
yang dihadapi, lingkungan sekitarnya di mana seseorang bekerja, metode

kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun

sebagai kelompok.



Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
lingkungan kerja merupakan semua yang berhubungan dengan pekerja baik
alat, bahan, metode kerja maupun hal-hal yang dapat mempengaruhi hasil
kerja karyawan.

Lingkungan kerja menurut Sedarmayanti (2001:21) terbagi menjadi dua
yakni: (1) Lingkungan tempat kerja/Lingkungan kerja fisik (physical working
environment). Semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat di sekitar tempat
kerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun
secara tidak langsung. (2) Suasana kerja/Lingkungan kerja non fisik (Non —
Physical Working Environment). Semua keadaan yang terjadi yang berkaitan
dengan hubungan kerja, baik dengan atasan maupun dengan sesama rekan
kerja ataupun hubungan dengan bawahan.

Dalam wupaya meningkatkan produktivitas kerja karyawan salon
kecantikan terlebih dahulu perlu diketahui adanya klasifikasi/tipe usaha salon
kecantikan, yaitu; 1) tipe pratama, 2) tipe madya, dan 3) tipe utama.
Klasifikasi salon tersebut dikelompokkan sesuai dengan kepemilikan fasilitas
minimal yang dimiliki oleh salon kecantikan. Menurut Permenkes 2011
Nomor HK.01/B1.4/4051/2011, klasifikasi usaha salon kecantikan secara garis

besar dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 1: Klasifikasi Usaha Salon Kecantikan Berdasarkan Kepemilikan
Fasilitas Minimal Usaha Salon Kecantikan

Klasifikasi usaha Fasilitas Minimal yang Harus Dimiliki

salon Luas Bangunan Kursi Perawatan | Tempat Tidur Perawatan
Kecantikan Rambut Kulit

Pratama Minimal 9 2 buah 1 buah

Madya Minimal 30 4 buah 2 buah

Utama Minimal 50 6 buah 3 buah

Sumber: Permenkes 2011 Nomor HK.01/B1.4/4051/2011 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Salon Kecantikan

Usaha Salon Kecantikan yang berlokasi di Kecamatan Padang Barat
Kota Padang lebih banyak terkelompok pada klasifikasi madya dari pada
utama. Oleh sebab itu penulis memutuskan untuk memilih madya. Hal
tersebut didapat dari hasil observasi yang penulis lakukan di Kantor dinas
pariwisata Kota Padang sesuai tabel berikut ini:

Tabel 2. Salon Kecantikan di Kecamatan Padang Barat Kota Padang

Klasifikasi Jumlah
No Nama Salon Alamat Salon Salon
. Karyawan
Kecantikan
1. Dinda Salon JI. Doby No.23 Padang Madya 6 Orang
2. Bali Heritage Salon And Day JI. Veteran No. 43 Padang Madya 5 Orang
Spa
3. Stela Salon JI. Bandar P.Karam No0.30 Madya 7 Orang
4. Salon DFA JI. Pulau Karam No. 74 B Padang | Madya 7 Orang
5. Mei-Mei Salon JI. Hayam Wuruk, No. 18 D Madya 12 Orang
Padang
6. Nadia Salon dan Spa JI. Kamp Nias Il No. 18 Padang Madya 6 Orang
7. Johnny Andrean JI. Pemuda Plaza Andalas Lt 11 Madya 13 Orang
Padang
8. Lily Salon JI. Hos Cakrominoto N0.106 Madya 6 Orang
Padang
9. New Muslimah Prima JI. Batang Gadis No.3 Padang Madya 5 Orang
10. Muslimah Beauty Care JI.Ombilin No.05 Padang Utama 25 Orang
11. Pandan beauty clinic JI.Ujung Gurun No.64 Padang Utama 17 Orang
Jumlah Total 109 Orang

Sumber: Kantor Dinas Pariwisata Kota Padang, (Tahun 2016)

Terkait dengan tabel di atas, pengamatan yang dilakukan penulis pada

salon kecantikan di Kecamatan Padang Barat Kota Padang umumnya

ditemukan beberapa masalah pada karyawan melalui

wawancara dengan pimpinan dan beberapa karyawan salon.

observasi dan

Penulis




melakukannya pada tanggal 23 Maret 2017 di Dinda Salon yang terletak di
jalan Doby No 23 Padang terhadap pimpinan Dinda Salon yaitu ibu Dinda itu
sendiri. Ditemukan adanya beberapa masalah seperti 1) Produktivitas kerja
karyawan yang masih rendah yaitu dapat dilihat dari belum tercapainya target
perusahaan, 2) Sarana dan prasarana yang digunakan masih belum lengkap.
Misalnya tidak tersedianya kamar istirahat untuk karyawan.

Sedangkan pada Mei-Mei Salon Spa yang terletak di jalan Hayam
Wuruk No.18 D Padang, dari hasil observasi dan wawancara yang penulis
lakukan pada tanggal 23 Maret 2017 terhadap pimpinan salon yaitu ibu Tantik
dimana di temukan kenyataan bahwa; 1) Kualitas kerja karyawan salon
kecantikan kurang memadai, ini terlihat dari kemampuan dan keterampilan
yang dimiliki karyawan salon masih kurang memuaskan, contohnya saat
melakukan pemangkasan rambut dimana hasil pangkas yang dilakukan oleh
karyawan salon sering kurang sesuai dengan keinginan pelanggan, 2) Tingkat
disiplin kerja karyawan masih belum terpenuhi, misalnya karyawan datang
sering terlambat, 3) Kurangnya komitmen karyawan dalam bekerja, terlihat
dari adanya karyawan yang sering absen atau libur kerja. Contohnya
pelanggan yang ingin melakukan perawatan dengan operator yang bernama
karyawan A, akan tetapi karena karyawan tersebut tidak ada atau berhenti
maka harus diganti dengan karyawan lain sehingga menyebabkan pelanggan
kurang senang dirawat, sebab ia sudah terbiasa di rawat oleh karyawan A.

Salon selanjutnya ialah DFA Salon yang terletak di jalan Bandar P.

Karam No 30 Padang, dari hasil observasi dan wawancara yang penulis



lakukan pada tanggal 24 Maret 2017 terhadap pimpinan salon yaitu ibu Lily.
Ditemukan adanya beberapa masalah seperti 1) Hubungan antara sesama
karyawan dan atasan yang kurang baik, misalnya karyawan yang tidak saling
sapa dan kurang bersosialisasi satu sama lainnya karena minimnya
komunikasi dan saling pengertian sehingga kerja sama setiap pihak salon
belum tercapai dengan optimal, 2) Teknik pelayanan yang dilakukan oleh
karyawan salon kurang memuaskan, contohnya saat melakukan pencucian
cream creambath pada rambut klien dimana terlihat hasil cucian masih kurang
bersih dan rambut klien berminyak.

Selanjutnya Pada tanggal 24 Maret 2017 penulis melakukan observasi
dan wawancara pada Bali Heritage Salon And Day Spa yang terletak di jalan
Veteran No 43 Padang, terhadap pimpinan salon yaitu ibu Supratiningsih.
Ditemukan adanya beberapa masalah seperti 1) Karyawan salon kecantikan
kurang bertanggung jawab atas tugas dan kewajibannya, misalnya karyawan
yang telah melakukan perawatan badan berupa lulur, mereka tidak
membersihkan kembali Facial bed yang telah digunakan, masih terlihat
berantakan, tentu saja membuat pelanggan berikutnya kurang nyaman untuk
dirawat, 2) Karyawan kurang memperhatikan waktu pada saat bekerja,
misalnya pada saat melakukan perawatan badan (lulur massage) seharusnya
dilakukan selama 60 menit, terkadang karyawan melakukannya lebih dari 60
menit.

Melihat kenyataan di atas, di setiap salon kecantikan yang berada di

lingkungan Kecamatan Padang Barat Kota Padang, secara umum karyawan



salon masih memiliki produktivitas kerja yang rendah tentu saja akan
dipengaruhi oleh lingkungan kerjanya.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Hubungan Lingkungan Kerja dengan Produktivitas Kerja
Karyawan Salon Kecantikan Di Kecamatan Padang Barat Kota Padang”.
Identifikasi Masalah

Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka masalah dapat
diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Produktivitas kerja karyawan yang masih rendah.

2. Sarana dan prasarana yang digunakan masih belum lengkap.

3. Tingkat disiplin kerja karyawan masih belum terpenuhi.

4. Kualitas kerja karyawan salon kecantikan kurang memadai.

5. Kurangnya komitmen karyawan dalam bekerja.

6. Hubungan antara sesama karyawan dan atasan yang kurang baik.

7. Teknik pelayanan yang dilakukan oleh karyawan salon kurang
memuaskan.

8. Karyawan salon kecantikan kurang bertanggung jawab atas tugas dan
kewajibannya.

9. Karyawan kurang memperhatikan waktu pada saat bekerja.

Batasan Masalah
Berdasarkan dari identifikasi masalah di atas maka peneliti membatasi

masalah pada hubungan lingkungan kerja dengan produktivitas kerja



karyawan salon kecantikan di Kecamatan Padang Barat dengan Klasifikasi

madya yang ditinjau dari kuantitas, kualitas dan semangat kerja.

. Rumusan Masalah

Dari batasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka perumusan

masalah penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah lingkungan kerja karyawan salon kecantikan di Kecamatan
Padang Barat Kota Padang?

2. Bagaimanakah produktivitas kerja karyawan salon Kkecantikan di
Kecamatan Padang Barat Kota Padang?

3. Apakah terdapat hubungan lingkungan kerja dengan produktivitas kerja
karyawan salon kecantikan di Kecamatan Padang Barat Kota Padang?

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan

sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan lingkungan Kkerja karyawan salon kecantikan di
Kecamatan Padang Barat Kota Padang.

2. Mendeskripsikan produktivitas kerja karyawan salon kecantikan di
Kecamatan Padang Barat Kota Padang.

3. Menganalisis apakah terdapat hubungan lingkungan Kkerja dengan
produktivitas kerja karyawan salon kecantikan di Kecamatan Padang Barat

Kota Padang.



F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:

1. Mahasiswi Jurusan Tata Rias dan Kecantikan Fakultas Pariwisata dan
Perhotelan Universitas Negeri Padang untuk dapat menambah dan
memperkaya ilmu pengetahuan khususnya tentang lingkungan kerja dan
produktivitas kerja karyawan pada usaha salon kecantikan dan hubungan
kedua variabel.

2. Prodi D4 Tata Rias dan Kecantikan, diharapkan dapat menambah
informasi dan ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan mata
kuliah kewirausahaan, manajemen rias dan pengelolaan usaha rias.

3. Pihak Salon untuk dapat memberi informasi tentang pentingnya usaha
salon kecantikan dan faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja
karyawan.

4. Penulis untuk dapat meningkatkan wawasan dan pengetahuan serta
sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan di Jurusan Tata Rias dan
Kecantikan Fakultas Pariwisata dan Perhotelan (FPP) Universitas Negeri
Padang.

5. Peneliti berikutnya untuk dapat menggali informasi dan gambaran lainnya
terkait dengan lingkungan kerja dan produktivitas kerja karyawan guna

dapat melakukan penelitian selanjutnya.



